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- Pungutan di
SMP 4 Tolitoli
Dipersoalkan

Tak Punya Dasar dan
Tidak Disepakati Bersama

TOLITOLI - Orangtua siswa
SMP Negeri 4 Tolitoli menge-
luhkan pembebanan biaya
terhadap setiap siswa sebesar
Rp10 ribu per orang dengan
alasan untuk biaya pendaft-
aran ulang, pembelian lokasi,
dankartu perpustakaan. “Seb-
etulnyanilaiRp10ributidakse-
berapa, tapiyangjadimasalah,
pungutan ini dilakukan tidak
punya dasar, selain itu, tidak
ada kesepakatan awal dengan
orangtuasiswa, baguslahkalau
dana itu tujuannya jelas,” un-
gkap Budiman, salah seorang
orangtua siswa SMP 4 Tolito-
li kepada Radar Sulteng, ke-
marin.

Budiman mengungkapkan,
pembebanan biaya sebesar
Rp10 ribu per siswa tersebut
diterapkan bagi seluruh siswa
kelas kelas VII yang naik ke ke-
las VIII dan seterusnya. “Kec-
uali siswa baru, yang memang
telah membayar seluruhnya
melalui biaya pendaftaran, se-
hinggatidakdikenakanbiaya,”

tambah Budi.

Dikatakan Budi, biasan-
ya jika ada pungutan yang di-
lakukan oleh pihak sekolah,
pasti dibahas bersama den-
gan komite, sehingga orang-
tuasiswamengetahui. Namun
pungutaninimuncultanpaada
pemberitahuan awal dan akh-
irnya dipersoalkan.

SementaraKepalaSMPNeg-
eri4 Tolitoli, Drs Sugiarto MPd
yang dikonfirmasi mengenai
masalah tersebut membenar-
kanjikasetiap siswadikenakan
biaya tersebut. Menurutnya,
biaya yang dipungut sebesar
Rp10ribupersiswadigunakan
untukbiayapembuatanlokasi,
kartu perpustakaan, dan dana
pendaftaran ulang.

“Danayangdipungutituun-
tuk biaya penggantian lokasi
siswa yang naik kelas, kan ti-
dak mungkin kelas VII naik ke
kelas VIII masih menggunak-

an lambang lama. Lambang-

nya berubah juga, makanya
harus diganti, termasuk juga

-untuk perhbuatan kartu pe

pustakaan,” jelas Sugiartc
Sugiarto juga mengaku, aka
segera membicarakan ma
salah pungutan tersebut der
ganorangtuasiswa, danmerr
bahas dengan komite sekolal

Kepala Dinas Pendidika:
Pemuda dan Olahraga (Di
dikpora) Tolitoli, Drs Abd Mu
luk MPd yang dimintai tangga
pannya mengenai hal itu, mer
gatakan sepanjang tidak men
jadipersoalan, hal tersebutdini
lainya wajar saja, namun jik
masalah tersebut dipersoalkar
maka hal itu perlu dievaluas
“Saya kira tidak masalah jika ti
dak menjadi persoalan, tapi ka
laudipersoalkan berarti berma
salah, makanya kami akan me
manggil kepsek bersangkuta
untuk menjelaskan masalal
tersebut,” terang Abd Muluk.

Kadisjugamengatakan,apa
pun bentuk pungutan sepan
jang tidak memiliki dasar ho
kum, maupun kesepakatar
bersama, dipastikan akar
menuai masalah, makany:
pihaknya akan mengevaluas
masalah pungutanpadasemuz
sekolah.(yus)




